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Abstrak: Penyakit degeneratif salah satunya disebabkan oleh radikal bebas. Oleh karena itu dibutuhkan
senyawa antioksidan yang berfungsi melawan kerusakan oksidatif akibat radikal bebas. Pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb) merupakan salah satu tanaman yang biasa digunakan dalam pengobatan tradisional dan
mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, tannin, steroid, kumarin, kuinon dan saponin.
Penarikan senyawa aktif dari herba pegagan dilakukan dengan metode infundasi menggunakan pelarut air dan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70 %. Masing-masing ekstrak diidentifikasi kandungan senyawa
kimianya dengan metode KLT dan uji tabung. Aktivitas antioksidan dari masing-masing ekstrak diuji dengan
metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhydrazyl). Kandungan fenolik total
masingimasing ekstrak ditentukan dengan metode Follin-Ciocalteu dan dinyatakan sebagai ekuivalensi asam
galat (EAG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan infusa herba pegagan mengandung
senyawa flavonoid, terpenoid dan tannin. Ekstrak etanol dan infusa herba pegagan memiliki aktivitas terhadap
DPPH dengan nilai IC50 berturut-turut sebesar 20,43 dan 64,61 pg/mL. Hasil ini sebanding dengan kandungan
fenolik total yang terdapat dalam ekstrak etanol dan infusa herba pegagan yaitu dengan nilai berturut-turut
sebesar 1,73 + 0,38 dan 0,93 + 0,04 mg EAG / g ekstrak.

Kata kunci : pegagan, infundasi, maserasi, DPPH, IC50, kandungan fenolik total

Abstract: Free radical caused degenerative disease. Therefore it takes antioxidantt compounds that function
against oxidative damage due to free radicals. Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) are plants commonly used in
traditional medication, this plant containing active compounds such as alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin,
steroid, cumarin, quinone, and saponin. Pegagan herb was extracted using two methods, infusing and macerate
using 70% ethanol. Chemical compounds of each extract was identified by using test tube and TLC method.
While antioxidant activities of each extract was examined by free radical attentuation DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrilhydrazyl). Total phenolic compound was determined by Follin-Ciocalteu method and was considered as
equivalent with gallic acid (GAE). This study reveals that infussion and ethanol extract pegagan herb ccontained
flavonoid, terpenoid and tanin. Infussion and ethanol extract pegagan herb indicated antioxidant activities
towards DPPH with IC50 as respectively; 20.43 dan 64.61 pg/mL. This result equivalent to total phenolic
compound presented in infusion and ethanol extract pegagan herb as respectively; 1.73 £ 0.38 and 0.93 £ 0.04
mg GAE / g extract.

Keywords : pegagan, infusion, maceration, DPPH, IC50, total phenolic compound

PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif hingga saat ini telah
menjadi permasalahan tersendiri bagi setiap
negara diseluruh dunia serta merupakan

prosesnya tidak seratus persen efektif dan
semakin berkurang seiring dengan bertambahnya
usia sedangkan radikal bebas terbentuk setiap

penyebab kematian terbesar [1, 13].Penyakit saat. Oleh karena itu, tubuh memerlukan

degeneratif salah satunya disebabkan oleh
terbentuknya radikal bebas yang bersifat reaktif
terhadap sel dan jaringan tubuh. Oleh karena itu
diperlukan  suatu  senyawa yang dapat
menghambat terbentuknya radikal bebas berlebih
di dalam tubuh yaitu antioksidan[12,16].

Antioksidan secara alami dihasilkan dari
dalam tubuh dalam bentuk enzim, namun

antioksidan eksogen untuk menetralisir jumlah
radikal bebas didalam tubuh [22, 25, 28].
Antioksidan eksogen dapat dihasilkan dari
sintesis bahan kimia dan dari bahan alam. Salah
satu bahan alam yang berpotensi sebagai
antioksidan yaitu pegagan (Centella asiatica (L.)
Urb). Hashim dkk. (2011) melaporkan bahwa
aktivitas antioksidan pegagan sebesar 84%
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sebanding dengan vitamin C (88%) dan biji
anggur (83%). Pegagan merupakan tanaman liar
yang banyak tumbuh di daerah perkebunan,
ladang, tepi jalan dan pematang sawah [4].
Pegagan memiliki kandungan senyawa seperti
gula reduksi, flavonoid, tanin, terpenoid, steroid,
alkaloid, dan saponin[29]. Pegagan juga kaya
akan vitamin A, vitamin B, vitamin B2, niasin,
dan karoten [5,15]. Adapun kandungan senyawa
pegagan yang berpotensi sebagai antioksidan
yaitu flavonoid, terpenoid dan tanin [2,17,19].

Pegagan telah lama dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional baik dalam
bentuk bahan segar, kering maupun yang sudah
dalam bentuk ramuan[6]. Penggunaan herba
pegagan secara tradisional biasanya dilakukan
dengan cara merebus herba pegagan kemudian
air rebusannya diminum. Senyawa yang
berkhasiat sebagai antioksidan sebagian besar
larut dalam air. Infusa herba pegagan memiliki
aktivitas  antioksidan yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan ekstrak etanol dan metanol
herba pegagan.

Aktivitas antioksidan dapat ditentukan
menggunakan  beberapa  metode  seperti
penghambatan radikal DPPH, xantin oksidase,
tiosianat, deoksiribosa dan lain-lain. Sebagian
besar peneliti yaitu sebanyak 82,24 %
menggunakan metode penghambatan radikal
DPPH jika dibandingkan dengan metode xantin
oksidase (9,26 %), tiosianat (6,83 %) dan
deoksiribosa (1,67 %) untuk mengevaluasi
aktivitas antioksidan pada ekstrak tanaman.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut
di atas, penarikan senyawa metabolit sekunder
serta aktivitas biologis dari suatu tanaman sangat
dipengaruhi  oleh metode ekstraksi yang
digunakan. Hal inilah yang menjadi dasar
peneliti untuk membandingkan pengaruh metode
esktraksi terhadap aktivitas penghambatan
radikal bebas herba pegagan menggunakan
metode DPPH dengan Spektrofotometri UV-Vis.

METODOLOGI
Alat

Blender, peralatan maserasi, peralatan
infundasi, rotary evaporator, spektrofotometer
UV-Vis (Perkin Elmer), freeze drying, timbangan
analitik, alat-alat gelas, botol vial, lampu UV 254
nm, lampu UV 366 nm, pipet tetes, pipet volume,
mikropipet, pipa kapiler, plat tetes, oven, kain
mori, tanur, eksikator, cawan porselen, kompor
listrik, termometer, pensil, penggaris.
Bahan

Herba pegagan (Centella asiatica L. Urb),
plat KLT silika gel F254 (Merck), vitamin C
(ascorbic acid), DPPH (1,1-diphenyl, 2-
pycrilhydrazyl) (Sigma Aldrich), asam galat
(Sigma Aldrich), aquades, etanol 70%, etanol p.a,
metanol p.a, kloroform p.a, butanol p.a, asam asetat
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glasial p.a, FeCl3 5%, AICI3 10%, Na2CO3 7,5%,
n-heksan p.a, H2SO4 10%, etil asetat p.a, pereaksi
Follin-Calcioteu, kertas saring.

Identifikasi Tanaman

Determinasi tanaman pegagan (Centella
asiatica  (L.) Urb) dilakukan di Laboratorium
Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Mataram.

Pengumpulan Bahan

Bahan yang digunakan adalah herba
pegagan yang diperoleh dari daerah persawahan di
Desa Aikmel, Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Bahan diambil pada pagi hari.

Pembuatan Serbuk Simplisia

Bahan yang telah dikumpulkan, dicuci
bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan
kotoran yang menempel, tiriskan kemudian
dikeringanginkan di tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung hingga kering. Tujuannya
adalah agar simplisia tidak mudah rusak dan tidak
terjadi  penguraian kandungan senyawa kimia
dalam tanaman pegagan.

Pengujian Parameter Non-spesifik Simplisia

Pengujian parameter non-spesifik simplisia
herba pegagan dilakukan dengan penetapan kadar
air dan kadar abu simplisia herba pegagan dengan
metode gravimetri. Penetapan kadar air dilakukan
dengan pemanasan dengan oven pada suhu 105°C
selama + 1 jam dengan 3 kali replikasi.Sedangkan
penetapan kadar abu dilakukan dengan pemanasan
dengan tanur pada suhu 600°C selama + 1 jam
dengan 3 kali replikasi

Pembuatan Ekstrak Etanol Herba Pegagan

Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi
adalah sebagai berikut; kurang lebih sebanyak 100
gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam toples
kaca kemudian dituangi 750 mL etanol 70%,
ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari
cahaya sambil sesekali diaduk. Dilakukan
remaserasi sebanyak 2 kali untuk memaksimalkan
penyarian. Hasil ekstraksi kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental.

Pembuatan Infusa Herba Pegagan

Pembuatan infusa dengan metode infundasi
adalah sebagai berikut; herba pegagan segar
dipanaskan pada suhu 90°C selama 15 menit
dengan perbandingan (1:10). Infusa kemudian
diserkai setelah dingin lalu dilakukan pengeringan
ekstrak menggunakan freexze drying hingga
diperoleh ekstrak kering.
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Pengujian Karakteristik Ekstrak

Pengujian karakteristik ekstrak etanol dan infusa
herba pegagan meliputi identitas ekstrak, uji
organoleptis dan perhitungan rendemen ekstrak
Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol dan Infusa
Herba Pegagan

Skrining fitokimia ekstrak etanol dan infusa
herba pegagan meliputi identifikasi flavonoid,
terpenoid dan tannin dilakukan dengan uji tabung
kemudian dilanjutkan penegasannya menggunakan
KLT. Pada uji tabung digunakan pereaksi asam
sulfat untuk identifikasi flavonoid; pereaksi
kloroform dan asam sulfat untuk identifikasi
terpenoid; besi II klorida untuk identifikasi tannin.
Sedangkan pada uji KLT digunakan pereaksi AICI3
10% dengan eluen kloroform:etil asetat:butanol
(5:1:4) untuk identifikasi flavonoid dan dideteksi
pada sinar UV 366 nm; pereaksi H2SO4 10%
dengan eluen kloroform:metanol (3:1) untuk
identifikasi terpenoid dan dideteksi pada sinar UV
366 nm; pereaksi FeCl3 5% dengan eluen
metanol:air (6:4) untuk identifikasi tannin dan
dideteksi pada sinar tampak.

Penentuan Kandungan Fenolik Total

Penentuan kandungan fenolik total pada
ekstrak etanol dan infusa herba pegagan dilakukan
dengan metode Follin-Ciocalteau. Kandungan
fenolik total dalam ekstrak etanol dan infusa herba
pegagan dinyatakan sebagai mg/100 mL ekuivalen
asam galat (EAG). Larutan ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan (1000 pg/mL) dan larutan
asam galat (10; 20; 30; 40 dan 50 pg/mL) masing-
masing sebanyak 300 pL dipipet kedalam tabung
reaksi kemudian ditambahkan 1,5 mL reagen
Follin-Ciocalteau (1:10) dan digojog, kemudian
diinkubasi selama 3 menit lalu ditambahkan 1,2
mL Na2CO3 7,5% dan digojog hingga homogen.
Campuran kemudian didiamkan selama 15 menit.
Serapan kemudian  diukur  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
754 nm.

Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan

Uji  pendahuluan aktivitas antioksidan
ekstrak etanol dan infusa herba pegagan dilakukan
dengan metode Demirezer dkk., (2001) dengan
sedikit modifikasi. Fase diam yang digunakan
adalah silika gel F254 dengan luas 4 x 10 cm
dengan jarak elusi 8 cm. fase gerak yang digunakan

ISSN 1907-1744 (Cetak)
ISSN 2460-1500 (Online)

yaitu BAW (3:1:1). Bercak yang terbentuk diamati
dengan  sinar  tampak  setelah  dilakukan
penyemprotan dengan larutan DPPH 0.2%. Hasil
positif menunjukkan terbentuknya bercak berwarna
kuning pucat dengan latar belakang berwarna ungu.
Pengukuran Absorbansi Peredaman Radikal Bebas
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan dilakukan dengan metode
DPPH yang digunakan Molyneux (2004) dengan
sedikit modifikasi. Sebanyak 2 mL ekstrak etanol
dan infusa herba pegagan dengan konsentrasi 10;
20; 40; 60; dan 80 pg/mL ditambahkan kedalam 2
mL DPPH 0,1 mM. Campuran digojog dan
diinkubasi selama 30 menit ditempat gelap.
Selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi pada
Amaks 517 nm. Perlakuan yang sama juga
dilakukan untuk larutan blanko DPPH dan kontrol
positif vitamin C dengan konsentrasi 1; 2; 4; 6; dan
8 pg/mL. Larutan blanko terdiri dari 2 mL DPPH
0, mM dan 1 mL etanol p.a. Data hasil
pengukuran  absorbansi  dianalisa  persentasi
aktivitas antioksidannya menggunakan persamaan
berikut:

_ A0-A1
A0

I X 100%
Keterangan: A0 = Absorbansi blanko; Al =
Absorbani sampel; I = Persen Inhibisi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi Sampel

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
diperoleh dari daerah persawahan di Desa Aikmel,
Lombok  Timur, Nusa Tenggara  Barat.
Pengambilan sampel dilakukan pada satu tempat
dengan tujuan untuk menghindari  variasi
kandungan senyawa aktif dalam tumbuhan[24].
Parameter Non-Spesifik Simplisia

Pengujian  parameter non  spesifik

simplisia herba pegagan yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi penetapan kadar air dan
kadar abu simplisia. Adapun data kasar air dan
kasar abu simplisia herba pegagan dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil penetapan kadar air dan kadar
abu yang diperoleh pada penelitian ini sudah sesuai
dengan acuan dari Departemen Kesehatan RI
(1995) dan Famakope Herbal (2008).

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Air dan Kadar Abu

No. Data Karakteristik

Hasil Pengujian ~ Parameter

1. Kadar Air
2. Kadar Abu

6.8% <7.6%
13% <18.05%
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Ekstraksi

Maserasi merupakan ekstraksi dengan cara dingin,
tidak memerlukan pemanasan yang dapat merusak
zat aktif yang tidak tahan terhadap pemanasan.
Filtrat hasil maserasi dikumpulkan kemudian
dipekatkan menggunakan rotary  evaporator
dengan suhu tidak lebih dari 60°C hingga diperoleh
ekstrak kental. Prinsip rotary evaporator terletak
pada  penurunan tekanan sehingga  dapat
menguapkan pelarut dibawah titik didihnya.
Penggunaan rotary evaporator akan mempermudah
pengontrolan suhu dan meminimalkan resiko
terjadinya oksidasi oleh udara yang mungkin
terjadi selama proses penguapan yang akan
merusak senyawa-senyawa antioksidan. Selain
manfaat tersebut, dilihat dari segi ekonomi, cairan
penyari hasil penguapan dapat digunakan kembali
[24].

Infundasi merupakan metode ekstraksi
menggunakan pemanasan dengan pelarut air
dengan tujuan untuk mendapatkan zat aktif yang
berrsifat polar dapat tersari dengan optimal. Zat
aktif yang dimaksud seperti polifenol dan flavonoid
yang bersifat sebagai antioksidan dimana flavonoid
terdapat dalam tanaman kebanyakan dalam bentuk
glikosida flavonoid yang bersifat polar sehingga
penyariannya dapat dilakukan dengan air panas.
Pemekatan ekstrak dilakukan menggunakan Freeze
drying hingga diperoleh ekstrak kering. Prinsip
penggunaan  freeze drying adalah  proses
menghilangkan kandungan air dalam suatu sampel
yang telah beku tanpa melalui fase cair terlebih
dahulu.

Pengujian Parameter Spesifik Ekstrak
Identitas ekstrak yang diperoleh memiliki
nama yaitu ekstrak etanol herba pegagan dan infusa
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herba pegagan yang diambil dari tanaman Centella
asiatica (L.) Urb atau dengan nama Indonesia
pegagan.

Hasil organoleptis ekstrak etanol herba
pegagan dan infusa herba pegagan telah sesuai
dengan  Farmakope Herbal (2009) yang
menyatakan identitas ekstrak herba pegagan
berkonsistensi kental, berwarna hijau kecoklatan
dan berbau khas dan memiliki rasa khelat.

Ekstrak etanol herba pegagan yang
dihasilkan berwarna hijau kecoklatan sedangkan
infusa herba pegagan berwarna hijau tua.
Rendemen  ekstrak  diperoleh  berdasarkan
perbandingan ekstrak kental dengan berat awal
dikalikan 100%. Hasil rendemen ekstrak etanol
herba pegagan sebesar 12.61% sedangkan
rendemen infusa herba pegagan sebesar 2.97%.
Rendemen ini menunjukkan banyaknya senyawa
bioaktif yang larut dalam pelarut.

Hasil Uji Fitokimia Herba Pegagan dengan
KLT dan Uji Tabung

Hasil penapisan fitokimia pada ekstrak
etanol herba pegagan dengan KLT menunjukkan
bahwa ekstrak etanol dan infusa herba pegagan
mengandung flavonoid, terpenoid dan tannin
sedangkan pada infusa herba pegagan tidak
terdeteksi ketiga senyawa tersebut (Tabel 2).
Namun pada penapisan fitokimia menggunakan uji
tabung menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan mengandung flavonoid,
terpenoid dan tannin dengan intensitas yang lebih
tinggi pada ekstrak etanol herba pegagan.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol dan Infusa Herba Pegagan (Uji Tabung)

No. Golongan senyawa Pereaksi Ekstrak etanol Infusa
1 Flavonoid H,SO, ++ +
2. Terpenoid CHCI; + H,SO4 ++ +
3 Tanin FeCl; 10% ++ +

Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol dan Infusa Herba Pegagan (KLT)

No.  Golongan senyawa Eluen Pereaksi Ekstrak etanol Infusa
1 Flavonoid BAW (4:1:5) AICI3 10% + -
2. Terpenoid Kloroform:Metanol (3:1) H2S04 10% + -
3 Tanin Metanol: Air (6:4) FeClI3 5% + -

Hasil Penetapan Kandungan Fenolik Total

Hasil penetapan kandungan fenolik total
ekstrak etanol dan infusa herba pegagan secara
kualitatif =~ dengan  pereaksi  Follin-Ciocalteau
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan infusa herba
pegagan memiliki kandungan fenolik total yang
ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi
biru (Gambar 1). Warna biru yang terbentuk
disebabkan karena adanya reaksi reduksi oleh
pereaksi Follin-Ciocalteau dan reaksi oksidasi oleh

senyawa yang mengandung gugus fenolik. Pereaksi
Follin-Ciocalteau akan mengalami proses reduksi
dari fosfomolibdat tungsten menjadi
heteropolimolibdenum biru[26]. Hal ini sesuai
dengan penelitian Ahda dkk., (2014) yang
melakukan penentuan kandungan fenolik total pada
ekstrak etanol pegagan dan ekstrak etanol majapahit
dengan pereaksi Follin-Ciocalteau.

Pada Gambar 1 diatas menunjukkan adanya
perbedaan hasil uji kualitaif pada ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan. Ekstrak etanol herba pegagan
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menghasilkan warna biru yang lebih pekat
dibandingkan dengan infusa herba pegagan setelah
direkaiskan dengan pereaksi Follin-Ciocalteau.
Pereaksi Follin-Ciocalteau sensitif terhadap reaksi
reduksi oleh  senyawa  polifenol  sehingga
menyebabkan terbentuknya warna biru. Hasil de
Oliveira dkk., (2012) menyebutkan bahwa untuk
mendapatkan estimasi kasar jumlah kandungan
fenolik total dalam ekstrak dapat dilakukan
menggunakan pereaksi Follin-Ciocalteau.

Gambar 1. Hasil Reaksi Fenolik Total dengan
Pereaksi Follin-Ciocalteau; a) Asam Galat, b) Infusa
Herba Pegagan, c) Ekstrak Etanol Herba Pegagan.

Hasil ini diperkuat dengan dilakukannya
penentuan  kandungan  fenolik  total  yang
menunjukkan kandungan senyawa fenol pada
ekstrak etanol dan infusa herba pegagan secara
berturut-turut yaitu 1.73 £ 0.38 dan 0.93 £ 0.04 mg
(EAG) / g ekstrak (Tabel 4). Senyawa fenolik
terutama polifenol bersifat antioksidan karena dapat
mengadakan  reaksi reduksi-oksidasi yang
memungkinkan menjadi agen pereduksi, donor
hidrogen, peredam oksigen singlet dan pengkhelat
logam[21].

Tabel 4. Kandungan Fenolik Total Ekstrak Etanol

dan Infusa Herba Pegagan
Ekstrak Herba Kandungan Fenolik Total
Pegagan (mg (EAG) / g ekstrak)
Ekstrak Etanol 1,73 £0,38
Infusa 0,93 + 0,04

Hasil Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan
Secara KLT

Uji pendahuluan ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya senyawa aktif didalam
ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan dalam
meredam radikal bebas DPPH. Ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan yang telah ditotolkan pada plat
KLT silika gel F254 menggunakan mikropipet,
dielusi menggunakan fase gerak BAW (3:1:1).

Pada masing-masing ekstrak menghasilkan 1
spot yang berbeda. Pengamatan hasil kromatografi
dapat dilakukan secara visual, fisika dan kimia.
Bercak pada pemisahan KLT umumnya merupakan
bercak yang tidak berwarna sehingga untuk
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penentuannya dapat dilakukan secara kimia maupun
fisika[11]. Pengamatan secara fisika dilakukan
dengan mengamati plat KLT dibawah sinar UV 366
nm yang akan menghasilkan bercak noda yang
berpendar dengan latar belakang berwarna gelap
sehingga spot dapat terlihat secara visual.

Pada pengamatan dibawah sinar UV 366 nm
tidak terlihat bercak, hal ini dapat terjadi karena
kemungkinan senyawa yang berpotensi sebagai
antioksidan memiliki panjang gelombang dibawah
rentang 200-400 nm.

Antioksidan Antioksidan

(a) (b)
Gambar 2. Hasil KLT Uji Antioksidan

Pengamatan secara kimia dilakukan dengan
menggunakan pereaksi DPPH 0,1 mM untuk
mendeteksi bercak pada uji pendahuluan aktivitas
antioksidan. Senyawa yang diduga memiliki
aktivitas antioksidan pada hasil pemisahan
kromatografi diatas yaitu Rf 0,56 pada ekstrak
etanol herba pegagan; Rf 0,37 pada infusa herba
pegagan dan Rf 0,50 pada vitamin C tersebut
setelah disemprot dengan larutan DPPH 0,1 mM
menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan
terbentuknya warna kuning pucat dengan latar
belakang ungu. Terbentuknya bercak kuning
setelah penyemprotan pereaksi DPPH disebabkan
karena terdapat senyawa yang dapat mendonorkan
atom hidrogen didalam ekstrak etanol dan infusa
herba pegagan sehingga dapat mengakibatkan
molekul DPPH tereduksi yang diikuti dengan
perubahan warna ungu dari larutan DPPH menjadi
kuning bening [20].

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode
DPPH menggunakan Spektrofotometri UV-Vis

Penentuan aktivitas antioksidan secara
kuantitatif menggunakan metode DPPH. Metode
DPPH diilih karena metode ini merupakan metode
yang paling sederhana, mudah, cepat dan sensitif
serta hanya memerlukan sampel yang sedikit
sehingga dapat digunakan secara luas untuk
menguji kemampuan senyawa yang berperan
sebagai pendonor electron[18].
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Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol
dan infusa herba pegagan memperlihatkan bahwa
ekstrak etanol herba pegagan mempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
infusa herba pegagan dengan IC50 20.43 pg/mL
(Tabel 5). Kemampuan peredaman radikal bebas
berkorelasi dengan kandungan fenol dari suatu
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ekstrak. Walaupun begitu ekstrak etanol dan infusa
herba pegagan yang diuji dapat diakatakan aktif
sebagai antioksidan karena memberikan nilai IC50
kurang dari 100 pg/mL (20.43 dan 64.61 pg/mL).
Namun bila dibandingkan dengan nilai IC50 pada
vitamin C (3.45 pg/mL) aktivitasnya jauh lebih
rendah.

Tabel 5. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol dan Infusa Herba Pegagan terhadap Radikal DPPH

Sampel Konsentrasi (ug/mL) Inhibisi (%) IC50 (ng/mL)
10 44,87
20 49,15
Ekstrak Etanol 40 61,57 20,43
60 74,94
80 92,31
10 8,27
20 15,41
Infusa 40 33,27 64,61
60 47,80
80 60,12
1 28,16
5 36,18
Vitamin C 4 55,01 3,45
6 75,02
3 88,84
KESIMPULAN DAN SARAN
Rendemen ekstrak etanol dan infusa herba [4] Besung, K.., 2009. Pegagan (Centella
pegagan yaitu 12,61 % dan 2,96 %. Kandungan asiatica) sebagai alternative pencegahan
senyawa kimia dalam ekstrak etanol dan infusa infeksi pada ternak, Jurnal Penelitian

herba pegagan yaitu flavonoid, terpenoid dan
tannin. Ekstrak etanol dan infusa herba pegagan
mempunyai aktivitas peredaman radikal bebas
DPPH dengan nilai IC50 20,43 pg/mL dan 64,61
pg/mL. Kandungan fenolik total ekstrak etanol dan
infusa herba pegagan yaitu sebesar 1.73 £+ 0.38 dan
0.93 £ 0.04 mg (EAG) / g ekstrak.
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